



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TALKING STICK  (TONGKAT BERBICARA)




















          Kata kunci: pembelajaran kooperatif, Talking Stick (Tongkat Berbicara) , hasil belajar.









cognitive result  larning (the post-test), affective  result  learning (affective assessment  rubric), and  teacher activity












guna  peningkatan  dan  kemajuan  sektor  pendidikan.
Ketidakmerataan  pendidikan  dan  merosotnya  kualitas
pendidikan  banyak  mendapat  sorotan  dari  masyarakat,
lulusan kependidikan, para pendidik, dan pemerintah. Oleh
karena  itu,  pemerintah  berupaya  semaksimal  mungkin
mengadakan pemerataan, perbaikan dan penyempurnaan
di  bidang  pendidikan.  Pemerataan  pendidikan  harus
ditunjang  dengan  peningkatan  kualitas  pendidikan.
Sebagai  langkah  antisipasi,  maka  pendidikan  banyak
diarahkan pada penataan proses belajar, serta penggunaan




Banyak  faktor  yang  berasal  dari  guru  yang  dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, antara lain penampilan,




terutama  dalam  model    yang  digunakannya  dalam
pembelajaran. Model pembelajaran adalah salah satu unsur
penting dalam suatu proses pembelajaran.
Pembelajaran  pada  hakekatnya  adalah  proses












Menurut  Nuruluwati  [3],  model  pembelajaran
adalah kerangka konseptual  yang  melukiskan  prosedur
yang  sistematis  dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar  untuk  mencapai  tujuan  belajar  tertentu,  dan
berfungsi  sebagai  pedoman  bagi  para  perancang
pembelajaran  dan  para  pengajar  dalam  merencanakan
aktivitas belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan apa yang









atas  tugas-  tugas  bersama,  dan  melalaui  struktur
penggunaan  penghargaan  kooperatif,  belajar  untuk
menghargai  satu  sama  lain.  Keterampilan  sosial  atau
kooperatif  berkembang  secara  signifikan  dalam
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif sangat
tepat  digunakan  untuk  melatihkan  keterampilan-
keterampilan  kerjasama  dan  kolaborasi,  dan  juga
keterampilan- keterampilan tanya jawab.
Berdasarkan informasi dari hasil observasi dan




pembelajaran.  Pada  saat  proses  belajar  mengajar




ulangan  semester  siswa  yang  masih  kurang dari  KKM
yang sudah ditentukan oleh sekolah pada pelajaran biologi
yaitu kurang dari 61.






kondisi  siswa  sebagai  peserta didik,  sifat materi  bahan
ajar  yang  kadang  sulit  dimengerti  oleh  siswa,  fasilitas-
media yang  tersedia dan kondisi  guru  itu  sendiri.  Oleh
karena  itu,  guru sebagai  salah  satu  faktor  penentu
keberhasilan  belajar  siswa,  diharapkan  mampu
menciptakan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran, dan
dapat  membawa  perubahan  belajar  bagi  siswa.  Dalam
pembelajaran  inovatif    yaitu  guru  harus  mampu
memberikan  hal-hal  baru  misalnya  guru  harus  pandai-
pandai  memilih  model,  metode  maupun  strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kemauan siswa sebagai




akibat  belajar.  Perubahan  itu  diupayakan  dalam  proses
belajar  mengajar  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan.
Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah




ukuran  untuk  mengetahui  seberapa  jauh  seseorang
menguasai  bahan  yang  sudah  diajarkan.  Untuk










(Tongkat  Berbicara). Agustina  [6]  mengatakan  bahwa
talking stick  (Tongkat  Berbicara)  merupakan  model
pembelajaran  yang  dapat  mengurangi  kebosanan  siswa
belajar di kelas, yakni menyelingi pembelajaran dengan
permainan.  Lebih  lanjut  dijelaskan  bahwa  dalam
pembelajaran ini, metode cermah dikombinasikan dengan
permainan yaitu mengelilingkan tongkat pada siswa dan
disertai  dengan  nyanyian.  Dengan  model  pembelajaran
seperti ini, pembelajaran tidak hanya terfokus pada guru
yang bercerita, tetapi juga melibatkan siswa dalam PBM
tanpa  harus  membebaskan  siswa  mengekspresikan
kesenangan mereka di dalam kelas.  Desain pembelajaran
yang mengajak siswa bermain sambil belajar melalui metode




menjadi  pembelajaran,  aktif,  kreatif,  efektif  dan
menyenangkan (Pakem) dengan menggunakan berbagai
cara  seperti  talking stick  (Tongkat  Berbicara)    yaitu





pembelajaran    yang  pada  mulanya  digunakan  oleh
penduduk  asli Amerika  untuk  mengajak  semua  orang
berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum
(pertemuan  antarsuku),  dan  dipakai  sebagai  tanda








Model pembelajaran  talking stick  (Tongkat  Berbicara)
dalam penerapannya pada proses pembelajaran memiliki
kelebihan-kelebihan dan tak terlepas juga dari kekurangan-
kekurangan. Adapun kelebihan dari model pembelajaran








Masalah  yang  diajukan  dalam  penelitian  ini
adalah  “ Apakah  ada  Pengaruh  Model  Pembelajaran










mahasiswa  Lembaga  Pendidikan Tenaga  Kependidikan
(LPTK) sebagai calon guru khususnya mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Mataram dalam
mengembangkan  media  pembelajaran  yang  inovatif,
menarik,  dan  kreatif  sebagai  salah  satu  upaya  dalam





pengalaman  langsung  bagi  peneliti  sebagai  calon  guru
tentang  pengaruh  penerapan  model  pembelajaran
kooperatif  tipe talking stick untuk  meningkatkan  hasil
belajar  biologi  siswa,  bagi  siswa    Diharapkan  dapat
memberikan  motivasi  sehingga  dapat  meningkatkan
keaktifan siswa dalam kegiatan belajar, dan sebagai media
permainan  alternatif  yang  menarik  di  sekolah  sehingga
pelajaran tidak  terasa membosankan dan pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan bagi sekolah
Dapat  menjadi  informasi  tambahan  mengenai  model
pembelajaran  sehingga  dapat    meningkatkan  mutu
pembelajaran di sekolah.














awal,  dilakukan  pengukuran  hasil  belajar  dengan
menggunakan  pre-test sebagai  data  pengetahuan  awal
siswa tentang pokok bahasan yang akan diajarkan. Dalam
penelitian ini, perlakuan yang peneliti berikan pada kelas
eksperimen  berupa  penerapan  model    pembelajaran
kooperatif  tipe  Talking stick  (Tongkat  Berbicara),
sedangkan pada kelas kontrol tanpa menggunakan model




tipe  Taling stick  (Tongkat  Berbicara)  dan  hasil  belajar
siswa.
Dalam  penelitian  ini  data  yang  dikumpulkan
berupa data observasi pembelajaran dan data hasil belajar
siswa.  Data  yang  diperoleh  akan  dianalisis  secara
kuantitatif untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa
setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe talking
stick  (Tongkat  Berbicara)  dengan  uji-t  statistik  polled
varian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penilaian Kognitif
Merupakan penilaian terhadap hasil belajar siswa






siswa  pada  kelas  eksperimen  meningkat  dikarenakan
pembelajaran mengunakan model pembelajara kooperatif
tipe  Talking Stick (Tongkat  Berbicara)  yang  dapat
meningkatkan  keaktifan  siswa  di  kelas  dan  dalam
pembelajaran  ini  terdapat unsur   permainan yang dapat
memberikan  umpan  balik  langsung.  Dimana  unsur
permainanpun  dikemas  dengan    media  tongkat  dalam
setiap pembelajaran dan juga umpan balik yang cepat atas
apa yang guru lakukan akan memungkinkan proses belajar
menjadi  lebih  efektif.  Siswa menjadi  lebih  senang  dan
menimbulkan semangat dan minat sehingga pembelajaran
dapat  diterima  oleh  siswa  [11].  Hal  ini  sesuai  dengan
pendapat  [12]  tentang  “fungsi  permainan  dalam
pembelajaran, yaitu untuk membuat pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan” sejalan dengan itu [9] menyatakan
bahwa Talking Stick (Tongkat Berbicara) merupakan salah
satu model pembelajaran interaktif yang dapat menciptakan




guru  dan  pada  penerapannya  di  kelas  siswa  hanya
mendengarkan dan mencatat  penjelasan yang diberikan
oleh  guru  sehingga  kurang  memotivasi  siswa  pada
4
kegiatan  pembelajaran  yang  dapat  menimbulkan
kebosanan  pada  siswa  serta  siswa  cenderung    menjadi
tidak  aktif  pada  saat  proses  pembelajan  berlangsung




Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol 








































































mencapai  daya  serap  e”  61  sesuai  dengan  KKM  yang
ditetapkan  oleh  sekolah.  Hasil  analisis  data    diperoleh
bahwa  pada  kelas  eksperimen  persentase  siswa  yang




Pada  kelas  kontrol    persentase  siswa  yang  berhasil









Eksperimen  Jumlah siswa (orang)  26  1 
Persentase (%)  96%  3,7% 
Ketuntasan  = 61  < 61 




































2  Pendahuluan proses pembelajaran  Baik Sekali  Baik Sekali 
3  Pengaturan kegiatan diskusi  Baik Sekali  Baik Sekali 














2  Pendahuluan proses pembelajaran  Baik Sekali  Baik Sekali 




5  Melaksanakan kegiatan pembelajaran  Baik Sekali  Baik Sekali 





Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan
data hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif









bagi  siswa dan    siswa dapat menjadi  lebih  aktif dalam
proses pembelajaran.
2.  Bagi  Peneliti  Selanjutnya  yang  ingin  melakukan
penelitian  yang  serupa  agar  kiranya  dapat  dilakukan
penelitian  lebih  lanjut dengan populasi yang lebih  luas
sehingga dapat diambil generalisasi yang lebih luas.
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